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Abstract. Microalgae play an essential role in aquaculture as primary producers, serving both as natural feed 
and as bioindicators for assessing pond water quality. The presence of specific microalgal taxa is crucial for 
evaluating aquatic conditions and identifying potential natural feed sources. This study aimed to identify 
microalgal species found in African catfish (Clarias gariepinus) culture ponds and to determine their ecological 
roles. A descriptive survey method was applied. Water samples were collected using a plankton net from three 
catfish culture ponds during August–September 2025. Identified microalgae were morphologically classified 
and analyzed for their potential as bioindicators based on literature review using Palmer’s Pollution Index. The 
results revealed 16 genera belonging to three divisions: Bacillariophyta (diatoms), Chlorophyta (green algae), 
and Cyanophyta (blue-green algae). Two genera of Bacillariophyta were identified—Aulacoseira and Synedra. 
Chlorophyta was the most dominant division, comprising 11 genera: Actinastrum, Coelastrum, 
Dictyosphaerium, Golenkinia, Micractinium, Oocystis, Pandorina, Pediastrum, Scenedesmus, Staurastrum, and 
Ulothrix. Cyanophyta included three genera—Anabaena, Aphanocapsa, and Spirulina. Among these, 
Scenedesmus and Pediastrum (Chlorophyta) are commonly used as natural feed, whereas Cyanophyta 
members are often utilized as water-quality bioindicators. The diversity and abundance of microalgae observed 
in the catfish ponds indicate organic enrichment, yet they also provide valuable potential as natural feed 
sources. 
Keywords: aquaculture, bioindicator, microalgae, natural feed, plankton. 

 

Abstrak. Mikroalga memiliki peran penting dalam budidaya ikan, diantaranya sebagai produsen primer 
sehingga dapat digunakan sebagai pakan alami dan bioindikator untuk menilai kualitas air kolam. 
Kehadiran jenis mikroalga tertentu penting diketahui untuk menilai kondisi perairan dan juga beberapa 
dapat digunakan sebagai pakan alami. Tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui jenis-jenis mikroalga 
yang ditemukan di kolam budidaya ikan lele (Clarias gariepinus) dan peranannya. Metode penelitian ini, 
yaitu survei deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan plankton net pada 3 kolam budidaya 
ikan lele pada Agustus-September 2025. Data hasil identifikasi morfologi mikroalga yang ditemukan 
dianalisis potensinya sebagai bioindikator perairan berdasarkan kajian literatur menggunakan indeks 
pencemaran Palmer. Mikroalga yang ditemukan berasal dari 3 divisi dengan 16 genus. Divisi yang 
ditemukan meliputi Bacillariophyta (Diatom), Chlorophyta (alga hijau) dan Cyanophyta (alga hijau biru). 
Bacillariophyta ditemukan 2 genus, yaitu Aulacoseira dan Synedra. Chlorophyta merupakan divisi yang 

paling banyak ditemukan, yaitu sebanyak 11 genus meliputi Actinastrum, Coelastrum, Dictyosphaerium, 
Golenkinia, Micractinium, Oocystis, Pandorina, Pediastrum, Scenedesmus, Staurastrum dan Ulothrix. Divisi 
Cyanophyta ditemukan 3 genus, yaitu Anabaena, Aphanocapsa dan Spirulina. Scenedesmus dan Pediastrum 
merupakan divisi Chlorophyta yang sering digunakan sebagai pakan alami, sedangkan divisi Cyanophyta 
sering digunakan untuk bioindikator. Mikroalga yang ditemukan dapat digunakan sebagai bioindikator 
untuk menilai kualitas air dan pakan alami dalam budidaya ikan lele. Ditemukan berbagai jenis mikroalga 

yang melimpah, mengindikasikan pencemaran organik, namun dapat dimanfaatkan sebagai pakan alami. 
Kata Kunci: akuakultur, bioindikator, mikroalga, pakan alami, plankton. 
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PENDAHULUAN 

 Akuakultur merupakan salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat melalui kegiatan budidaya organisme akuatik seperti ikan, udang, maupun 

kerang (Verdegem et al., 2023). Budidaya ikan air tawar, khususnya ikan lele (Clarias 

gariepinus), menjadi pilihan utama karena memiliki permintaan pasar yang stabil. Ikan 

lele sangat dikenal masyarakat di Indonesia maupun luar negeri, baik untuk konsumsi 

maupun untuk dibudidayakan. Budidaya ikan lele relatif mudah dipelihara dengan 

teknik yang sederhana serta adaptif terhadap berbagai kondisi lingkungan. Oleh karena 

itu, keberhasilan akuakultur sangat dipengaruhi oleh kualitas lingkungan perairan 

tempat organisme dibudidayakan (Khumaidi et al., 2025). Untuk menjaga kualitas 

lingkungan perairan ini, keberadaan organisme seperti mikroalga memiliki peran yang 

signifikan. 

Mikroalga merupakan organisme mikroskopis fotosintetik yang hidup di perairan 

tawar maupun laut. Mikroalga berperan penting dalam ekosistem akuatik sebagai 

produsen primer dan menjadi penghubung utama dalam rantai makanan (Mahmudi et 

al., 2023). Organisme ini termasuk dalam kelompok fitoplankton yang mampu 

menghasilkan oksigen dan mendukung jaring makanan perairan. Mikroalga dapat 

ditemukan di berbagai habitat akuatik selama tersedia cahaya matahari yang cukup. 

Keanekaragaman dan kelimpahan mikroalga mencerminkan kondisi lingkungan, 

sehingga menjadikannya komponen penting ekosistem perairan. 

Mikroalga memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas ekosistem kolam pada 

budidaya ikan. Kemampuannya melakukan fotosintesis menjadikan mikroalga sebagai 

pemasok utama oksigen terlarut di dalam air. Selain itu, mikroalga juga memiliki 

kemampuan untuk menangkap karbon dioksida (Skifa et al., 2025) sehingga 

berkontribusi dalam proses biokimia air. Proses-proses ini secara langsung 

memengaruhi kesehatan dan kelangsungan hidup ikan yang dibudidayakan. Oleh 

karena itu, pemantauan komunitas mikroalga penting dilakukan untuk memahami 

dinamika ekologi perairan budidaya. Identifikasi jenis-jenis mikroalga pada kolam ikan 

lele menjadi langkah awal untuk menjaga keseimbangan ekologi dalam sistem 

akuakultur. 

Mikroalga juga dikenal sebagai bioindikator yang efektif untuk menilai kualitas 

perairan dan status kesehatan lingkungan (Mahmudi et al., 2023). Dalam ekologi 

perairan, bioindikator merujuk pada organisme hidup seperti alga, tumbuhan air, 

maupun hewan air yang sensitif terhadap perubahan lingkungannya. Organisme ini 

dapat memberikan informasi berharga mengenai keberadaan dan tingkat pencemaran 

pada ekosistem perairan. Dengan demikian, bioindikator berfungsi sebagai sistem 

peringatan dini terhadap pencemaran air. Hal ini menjadikan kajian komunitas 

mikroalga di kolam budidaya ikan lele sangat relevan dalam pemantauan ekologi dan 

penerapan budidaya ikan yang berkelanjutan (Dobrescu et al., 2023). 

Selain berfungsi sebagai bioindikator, mikroalga juga dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan alami dalam akuakultur. Produktivitas biomassa bersih mikroalga lebih tinggi 

dibandingkan tanaman maupun hewan darat sehingga menjadikannya sumber pakan 

yang menjanjikan. Kandungan nutrisi mikroalga, seperti protein, lipid, dan karbohidrat, 

mampu menyediakan zat gizi esensial yang penting untuk menjaga kesehatan ikan 

(Nagappan et al., 2021). Oleh karena itu, mikroalga memberikan manfaat ganda, yaitu 

menjaga kualitas lingkungan serta menyediakan opsi pakan alami yang berkelanjutan 

bagi perikanan budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis 

mikroalga yang ditemukan di kolam budidaya ikan lele (Clarias gariepinus) dan 

peranannya dalam budidaya ikan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi deskriptif–eksploratif dengan metode survei. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus-September 2025. Lokasi penelitian di kolam 

budidaya ikan lele (Clarias gariepinus) di Kelurahan Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur 

dan di Laboratorium Sains Dasar, Universitas Brawijaya (PSDKU Kediri) untuk 

identifikasi sampel mikroalga yang diperoleh. Kolam yang diamati, yaitu kolam 

pembesaran ikan lele sebanyak 3000 ekor dengan umur budidaya 1 bulan, berbentuk 

bundar dari terpal dengan diameter 3 m dengan ketinggian air 1 meter. Alat dan bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: plankton net mesh size 25 mikron, ember, 

botol penampung 25 ml, botol sampel 60 ml, mikroskop binokuler, gelas objek, cover 

glass dan pipet tetes. 

Sampel air sebanyak 25 liter disaring pada permukaan kolam menggunakan 

plankton net. Sampel yang diperoleh diawetkan dalam boks pendingin bersuhu -4°C 

untuk mempertahankan morfologi, kemudian diamati di laboratorium. Sampel yang 

didapatkan dibuat preparat, yaitu dengan menghomogenkan sampel yang diambil 

menggunakan pipet tetes dan diteteskan pada gelas objek 1 tetes serta ditutup 

menggunakan cover glass. Pengamatan preparat mikroalga menggunakan mikroskop 

binokuler Motic BA210 perbesaran lensa objektif 40x. Mikroalga diamati secara 

morfologi dan diidentifikasi menggunakan buku identifikasi (Prescott, 1954; Bellinger & 

Sigee 2010). Hasil mikroalga yang ditemukan hingga tahap genus dianalisis potensinya 

sebagai bioindikator perairan berdasarkan kajian literatur menggunakan indeks 

pencemaran Palmer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil identifikasi mikroalga yang ditemukan di kolam budidaya lele (Clarias 

gariepinus) terdiri atas 3 divisi dengan 16 Genus. Divisi Bacillariophyta ditemukan 2 

genus, yaitu Aulacoseira dan Synedra. Chlorophyta merupakan divisi dengan genus 

yang ditemukan paling banyak, yaitu sebanyak 11 genus. Genus dari Chlorophyta yang 

ditemukan, yaitu Actinastrum, Coelastrum, Dictyosphaerium, Golenkinia, Micractinium, 

Oocystis, Pandorina, Pediastrum, Scenedesmus, Staurastrum dan Ulothrix. Divisi 

Cyanophyta ditemukan 3 genus, yaitu Anabaena, Aphanocapsa dan Spirulina.  

 

1. Aulacoseira 

Genus Aulacoseira dicirikan oleh sel-sel berbentuk melingkar atau elips, silindris, 

tersusun membentuk filamen kontinu memanjang seperti kapsul dan tidak bercabang 

serta simetri radial (Gambar 1). Mikroalga ini termasuk diatom sentrik. Sel-sel saling 

terhubung kuat melalui struktur silika pada katup (valve) yang terdiri dari dua jenis: 

katup penghubung (linking valve) dan katup pemisah (separating valve). Katup 

penghubung memiliki duri-duri pendek (short spines) yang memungkinkan ikatan kuat 

antar sel, sementara katup pemisah memiliki duri-duri panjang (long spines) yang 

menghubungkan sel dengan ikatan yang lebih lemah, menjadikannya titik potensial 

fragmentasi filamen. Secara morfologi, memiliki dinding sel silika (frustula) yang 

ditandai dengan deretan titik (punctae) dan tanda granular. Kloroplas berbentuk cakram 

dan berwarna cokelat keemasan. Panjang filamen dalam populasi sangat bergantung 

pada rasio proporsional antara katup pemisah dan katup penghubung. Ujung-ujung 

filamen sering kali memiliki satu atau dua duri yang lebih panjang (Vuuren et al., 2006).  
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Gambar 1. Aulacoseira 

 

 Klasifikasi Aulacoseira menurut Bellinger dan Sigee (2010) sebagai berikut: 

Divisi : Heterokontophyta 

Kelas  : Coscinodiscophyceae 

Ordo : Aulacoseirales 

Famili : Aulacoseiraceae 

Genus : Aulacoseira 

 

Aulacoseira umumnya planktonik atau menempel pada bebatuan dan tanaman 

air (bentik) pada perairan eutrofik dengan arus pelan dan indikator penting untuk 

kondisi lingkungan. Aulacoseira juga merupakan produsen primer penting dalam 

ekosistem air tawar, berkontribusi pada jaring makanan dan mendukung kehidupan 

akuatik. Beberapa spesies Aulacoseira diketahui menghasilkan toksin, yang dapat 

berdampak buruk bagi organisme akuatik dan kesehatan manusia (Mashitah & Islamy, 

2023). Aulacoseira adalah salah satu genus dari divisi Bacillariophyta (diatom) yang 

banyak ditemukan pada perairan tawar yang cenderung eutrofik dengan pH asam 

(Mohanty et al., 2022). Kehadiran Aulacoseira dapat digunakan sebagai bioindikator 

kualitas air, terutama dalam menilai tingkat produktivitas perairan budidaya. 

 

2. Synedra 

Synedra adalah genus diatom yang dicirikan oleh sel-sel memanjang berbentuk 

jarum (fusiform), dengan ukuran lebar antara 3–10 µm dan panjang berkisar dari kurang 

dari 25 µm hingga lebih dari 500 µm (Gambar 2). Sel-selnya isopolar dengan ujung katup 

yang sedikit menyempit, dan memiliki katup linier yang memanjang tanpa septa internal 

maupun costae. Karakteristik utamanya adalah tidak adanya raphe sejati pada kedua 

katup, melainkan terdapat pseudorafe sempit dengan area bening aksial yang kecil. 

Dinding sel (frustula) dihiasi oleh striae transversal halus yang tersusun paralel. Setiap 

sel umumnya memiliki dua kloroplas memanjang. Synedra dapat ditemukan sebagai sel 

tunggal, melekat (epifit) pada permukaan oleh bantalan mucilaginosa, atau membentuk 

rantai pendek dan koloni berbentuk bintang. Genus ini memiliki distribusi yang luas, 

umumnya tersebar di plankton danau dan sungai berarus lambat. Ketika melimpah, 

Synedra dapat menimbulkan masalah rasa dan bau yang tidak diinginkan pada air 

minum serta berpotensi menyumbat filter pada proses pengolahan air (Masithah & 

Islamy, 2023). 
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Gambar 2. Synedra 

  

 Klasifikasi Synedra menurut Prescott (1954) sebagai berikut: 

Divisi : Bacillariophyta 

Kelas  : Bacillariophyceae 

Ordo : Fragilariales 

Famili : Fragilariaceae 

Genus : Synedra 

 

3. Actinastrum 

Actinastrum termasuk dalam famili Chlorellaceae dengan dinding sel tanpa duri 

(Gambar 3). Sel berbentuk fusiform, tersusun dalam koloni yang memancar dari satu 

pusat yang sama (Prescott, 1954). Selnya memanjang, berbentuk cerutu, tersusun radial 

dalam koloni berbentuk bintang. Sel Actinastrum saling menempel pada satu ujung, 

berkoloni berbentuk bintang bersel 4-8-16. Setiap sel berbentuk cerutu memiliki satu 

kloroplas dan pirenoid dengan panjang antara 10-25 µm dan lebar 3-6 µm (Bellinger & 

Sigee, 2010). 

  

 
Gambar 3. Actinastrum 

 

Klasifikasi Actinastrum menurut Prescott (1954) sebagai berikut: 

Divisi : Chlorophyta 

Kelas  : Chlorophyceae 

Ordo : Chlorellales 

Famili : Chlorellaceae 

Genus : Actinastrum  

 

4. Coelastrum 

Coelastrum membentuk koloni bulat berongga yang terdiri dari hingga 64 sel yang 

saling menempel rapat, tersusun dalam bola beraturan, agak menyerupai bola sepak 
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(Gambar 4). Sel-sel Coelastrum berbentuk bulat, berdiameter 8–30 µm, memiliki 

kloroplas parietal (terletak di tepi sel) dan pirenoid (struktur subseluler di kloroplas 

untuk menyimpan cadangan makanan). Ditemukan pada plankton danau dan sungai 

yang mengalir lambat. Kandungan klorofil total mencapai 5.64 ± 0.12 mg/g berat kering 

dengan (Rauytanapanit et al., 2019). 

  

 
Gambar 4. Coelastrum 

 

Klasifikasi Coelastrum menurut Prescott (1954) sebagai berikut: 

Divisi : Chlorophyta 

Kelas : Chlorophyceae 

Ordo : Sphaeropleales 

Famili: Scenedesmaceae 

Genus : Coelastrum 
 

5. Dictyosphaerium 

Sel-selnya berbentuk bulat, ovoid, atau ellipsoidal, dan tersusun kurang lebih 

radial di ujung untaian lendir, dan tertanam di dalam lendir, membentuk koloni globular 

yang memancar (Gambar 5). Dictyosphaerium coenobia terdiri dari 4 hingga 64 sel dan 

dihubungkan oleh benang-benang yang memancar dari pusat koloni. Seluruh koloni 

tertanam di dalam lendir. Sel-selnya berbentuk bulat hingga ovoid, berdiameter 3–10 µm 

dengan kloroplas berbentuk cawan parietal dan mengandung pirenoid. Sering 

ditemukan pada plankton danau, kolam, dan perairan yang mengalir lambat. Dapat 

ditemukan di antara makrofita (tumbuhan air) yang terendam atau benda-benda yang 

terendam dengan cara menempel. Dapat memberikan bau pada air minum (Bellinger & 

Sigee, 2010). 
  

 
Gambar 5. Dictyosphaerium 

 

Klasifikasi Dictyosphaerium menurut Prescott (1954) sebagai berikut: 
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Divisi : Chlorophyta 

Kelas : Trebouxiophyceae 

Ordo : Chlorellales 

Famili: Chlorellaceae 

Genus : Dictyosphaerium 
 

6. Golenkinia 

Genus alga hijau Golenkinia dicirikan oleh sel-sel yang soliter dan bulat dengan 

diameter berkisar antara 5-21 μm (Gambar 6). Sel-sel ini memiliki ciri khas berupa 

banyak duri panjang (melebihi 12 duri per sel) yang relatif panjang terhadap diameter 

sel, dengan panjang duri antara 24 μm dan 45 μm. Meskipun secara struktural soliter, 

sel Golenkinia dapat membentuk koloni palsu karena gagal berpisah sempurna setelah 

pembelahan sel. Setiap sel memiliki satu kloroplas berbentuk cangkir yang mengandung 

pirenoid (Bellinger & Sigee, 2010).  
  

 
Gambar 6. Golenkinia 

  

Klasifikasi Golenkinia menurut Prescott (1954) sebagai berikut: 

Divisi : Chlorophyta 

Kelas  : Chlorophyceae 

Ordo : Sphaeropleales 

Famili : Neochloridaceae 

Genus : Golenkinia 
 

7. Micractinium 

Genus Micractinium termasuk golongan alga hijau berbentuk kokoid, yang 

membentuk koloni 2-4 sel dan memiliki bulu halus (Gambar 7). Semua spesies secara 

umum planktonik dan terdapat di berbagai jenis habitat air tawar, seperti danau dan 

kolam kecil (Pröschold et al., 2020). Micractinium menunjukkan potensi bioteknologi 

yang menjanjikan sebagai suplemen pakan, biofuel, dan dalam pengolahan air limbah 

(Bulut et al., 2024). 

  

 
Gambar 7. Micractinium 
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Klasifikasi Micractinium menurut Prescott (1954) sebagai berikut: 

Divisi : Chlorophyta 

Kelas : Trebouxiophyceae 

Ordo : Chlorellales 

Famili: Chlorellaceae 

Genus : Micractinium 

 

8. Oocystis 

Oocystis adalah genus alga hijau yang dicirikan oleh sel-sel berbentuk oval hingga 

telur (ovoid) yang soliter atau tersusun dalam koloni kecil (coenobia) yang terdiri dari 2, 

4, 8, atau 16 sel anak (Gambar 8). Koloni tersebut secara khas terbungkus oleh dinding 

sel induk yang kurang lebih utuh meskipun terkadang samar dan sulit diamati. Sel-sel 

individu sering kali memiliki pembengkakan kutub atau nodul yang terlihat jelas pada 

kedua ujungnya. Sel Oocystis memiliki dimensi panjang berkisar antara 4-50 μm dan 

lebar 6-12 μm. Sel mengandung hingga empat kloroplas berbentuk cakram atau seperti 

pelat, dan pirenoid mungkin ada atau tidak ada. Oocystis memiliki distribusi yang 

tersebar luas, ditemukan sebagai spesies planktonik di danau dan kolam, terutama di 

perairan yang kaya nutrisi (Bellinger & Sigee, 2010).  

  

 
Gambar 8. Oocystis 

 

Klasifikasi Oocystis menurut Prescott (1954) sebagai berikut: 

Divisi : Chlorophyta 

Kelas  : Trebouxiophyceae 

Ordo : Chlorellales 

Famili : Oocystaceae 

Genus : Oocystis 

 

9. Pandorina 

Genus Pandorina tersusun atas koloni berbentuk coenobium yang bersifat tetap 

(fixed in shape), umumnya terdiri dari 8, 16, atau 32 sel yang tersusun dalam bentuk 

ovaloid atau hampir sferis di dalam matriks gelatin bening (Gambar 9). Setiap sel 

berukuran kecil dan berbentuk ovoid hingga piriform (seperti buah pir), dengan bagian 

anterior agak meruncing. Genus ini termasuk alga hijau yang dalam famili Volvocaceae, 

yang ditemukan dalam koloni kecil yang disebut coenobia, terdiri dari 8–32 sel (Uda et 

al., 2024). Pandorina merupakan genus mikroalga yang umum ditemukan di perairan 

tawar tergenang di seluruh dunia, seperti kolam dan danau. Mikroalga ini memiliki 

kemampuan untuk beradaptasi terhadap fisika-kimia perairan (Sahab et al., 2018). 
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Gambar 9. Pandorina 

 

Klasifikasi Pandorina menurut Prescott (1954) sebagai berikut: 

Divisi : Chlorophyta 

Kelas : Chlorophyceae 

Ordo : Volvocales 

Famili: Volvocaceae 

Genus : Pandorina 

 

10. Pediastrum 

Pediastrum hidup secara koloni, umumnya berbentuk bulat, oval, atau cakram 

datar, dengan sel-selnya yang tersusun membentuk lempeng datar yang khas (Gambar 

10). Koloni ini mengapung bebas dan umum ditemukan di perairan seperti danau, 

kolam, serta sungai berarus lambat yang kaya nutrisi. Dinding sel Pediastrum sering 

kali cukup kuat dan dapat bertahan untuk beberapa waktu setelah isi selnya habis. 

Pediastrum terdiri atas banyak spesies. Keberadaan Pediastrum dan Scenedesmus dalam 

jumlah besar dapat menimbulkan bau yang tidak sedap pada air minum dan 

menandakan eutrofikasi perairan (Salem et al., 2017). 

  

 
Gambar 10. Pediastrum 

 

Klasifikasi Pediastrum menurut Prescott (1954) sebagai berikut: 

Divisi : Chlorophyta 

Kelas : Chlorophyceae 

Ordo : Sphaeropleales 

Famili: Hydrodictyaceae 

Genus : Pediastrum 
 

11. Scenedesmus  

Scenedesmus merupakan salah satu genus dari divisi Chlorophyta yang 

ditemukan. Mikroalga ini sering ditemukan sebagai alga planktonik pada air tawar dan 
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dikenal dengan tingkat pertumbuhannya yang cepat. Penentuan spesies Scenedesmus 

dapat berdasarkan jumlah, bentuk, dan susunan sel pada coenobia, serta ornamen pada 

dinding sel. Secara morfologi, Scenedesmus mempunyai bentuk sel silinder kasar atau 

elips, biasanya 2 kali lebih panjang dari luas selnya (Gambar 11). Hidup berkoloni 

dengan 4-32 sel yang terhubung berdampingan atau selang seling maupun soliter, non-

motile atau tidak mempunyai alat gerak. Mikroalga ini memiliki duri atau rambut halus 

pada selnya terutama di ujung sel (Uda et al., 2024). Genus ini umum ditemui di 

perairan yang mengindikasikan perairan yang eutrofik atau hipertrofik sehingga dapat 

digunakan sebagai bioindikator kolam budidaya (Bellinger & Sigee, 2010).  

  

 
Gambar 11. Scenedesmus 

 

Klasifikasi Scenedesmus menurut Prescott (1954) sebagai berikut: 

Divisi : Chlorophyta 

Kelas  : Chlorophyceae 

Ordo : Sphaeropleales 

Famili : Scenedesmaceae 

Genus : Scenedesmus 

 

12. Staurastrum 

Staurastrum adalah genus desmid planktonik yang masif dan sering dijumpai di 

ekosistem perairan. Selnya terbagi menjadi dua bagian lebar (semi-sel) yang disatukan 

oleh isthmus. Ciri khas utama Staurastrum adalah penampakan poligonal yang 

disebabkan oleh sudut luar semi-sel yang memanjang membentuk tanduk atau lengan 

berduri pendek (Gambar 12). Jika diamati dari perspektif yang berbeda, sel tersebut 

terlihat berbentuk segitiga. Dimensi sel berkisar antara lebar 10-100 µm dan panjang 

120-150 µm (Vuuren et al., 2006). Kehadiran Staurastrum menandakan perairan yang 

eutrofik (Gianello et al., 2019).  

  

 
Gambar 12. Staurastrum 
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Klasifikasi Staurastrum menurut Prescott (1954) sebagai berikut: 

Divisi : Chlorophyta 

Kelas : Zygnematophyceae 

Ordo : Desmidiales 

Famili: Desmidiaceae 

Genus : Staurastrum 

 

13. Ulothrix 

Ulothrix sp. merupakan salah satu anggota alga hijau (Chlorophyceae) berfilamen 

yang umum ditemukan di habitat air tawar seperti sungai, anak sungai, kolam, dan 

danau (Gambar 13). Blooming Chlorophyceae berfilamen akan berpengaruh terhadap 

siklus nutrien yang berpotensi tingginya pasokan nutrien anorganik. Chlorophyceae 

juga menyebabkan gangguan pada rantai makanan pada perairan dan anoksia selama 

pembusukan bloom (Rahman et al., 2025). Ulothrix dikenal karena kemampuannya 

untuk mengikat karbon dioksida dan menghasilkan oksigen melalui fotosintesis. Ulothrix 

sebagai bioindikator berguna untuk memantau kualitas air dalam sistem air tawar. 

Kadar Ulothrix yang tinggi di badan air dapat mengindikasikan polusi nutrien, seperti 

kelebihan nitrogen dan fosfat, yang dapat menyebabkan blooming alga berbahaya dan 

penurunan kualitas air. Perubahan morfologi koloni Ulothrix, dapat mengindikasikan 

perubahan kualitas lingkungan perairan sehingga dapat dijadikan menilai kesehatan 

ekosistem perairan (Masithah & Islamy, 2023). 

  

 
Gambar 13. Ulothrix 

 

Klasifikasi Ulothrix menurut Prescott (1954) sebagai berikut: 

Divisi : Chlorophyta 

Kelas :Ulvophyceae 

Ordo : Ulotrichales 

Famili: Ulotrichaceae 

Genus : Ulothrix 

 

14. Anabaena  

Anabaena merupakan mikroalga berfilamen dari golongan Cyanophyta. 

Anabaena biasanya ditemukan pada kondisi suhu berkisar 26-34 oC dengan pH 3,7 – 

6,5 (Neneng et al., 2025). Anabaena sebagai golongan Cyanophyta dapat bertahan hidup 

dalam kondisi lingkungan yang ekstrem seperti kurang cahaya, suhu ekstrem, dan 

salinitas tinggi (Gambar 14). Mereka juga memiliki kemampuan untuk tumbuh dalam 

kondisi keterbatasan nutrisi. Mereka sering menimbulkan ancaman bagi berbagai 

ekosistem air tawar karena ledakan populasi yang menghasilkan racun serta bau yang 

tidak sedap. Ledakan populasi sianobakteri dapat dikendalikan dengan mengurangi 
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masukan nutrisi, terutama nitrogen (N) dan fosfat (P), yang pada gilirannya 

menyebabkan penurunan pertumbuhan dan perkembangan mereka (Zulkefli et al., 

2020). 

  

 
Gambar 14. Anabaena 

 

 Klasifikasi Anabaena menurut Prescott (1954) sebagai berikut: 

Divisi : Cyanobacteria 

Kelas : Cyanophyceae 

Ordo : Nostocales 

Famili: Aphanizomenonaceae 

Genus : Anabaena  

 

15. Aphanocapsa 

Aphanocapsa adalah genus mikroalga dari divisi Cyanophyta (Cyanobacteria) 

yang dicirikan oleh bentuk sel bulat dengan diameter berkisar antara 1-5,5 μm, 

tergantung spesiesnya (Gambar 15). Sel-sel ini tersusun membentuk koloni amorf 

gelatin yang biasanya mengambang bebas (planktonik) meskipun beberapa spesies 

dapat ditemukan di darat. Koloni Aphanocapsa memiliki kemiripan dengan Microcystis 

namun dibedakan oleh kerapatan selnya, sel-sel Aphanocapsa terletak lebih renggang 

di dalam lapisan musilase sehingga koloni tampak kurang padat. Musilase pada tepi 

luar koloni juga tidak sejelas pada Microcystis. Sel-sel di dalam koloni terkadang 

ditemukan berpasangan sebagai akibat dari pembelahan sel (Bellinger & Sigee, 2010). 

Aphanocapsa diketahui tumbuh dengan baik pada konsentrasi bahan organik yang 

tinggi (Van Rensburg et al., 2019).  

  

 
Gambar 15. Aphanocapsa 

 

Klasifikasi Aphanocapsa menurut Prescott (1954) sebagai berikut: 

Divisi : Cyanobacteria 

Kelas  : Cyanophyceae 

Ordo : Chroococcales 
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Famili : Microcystaceae 

Genus : Aphanocapsa 

 

16. Spirulina 

Spirulina merupakan mikroalga yang menyebar secara luas di alam dan dapat 

ditemukan di berbagai tipe lingkungan, baik di perairan payau, laut dan tawar (Buwono 

& Nurhasanah, 2018). Spirulina sp. adalah mikroorganisme autotrof dari kelas 

Cyanophyta yang berbentuk filamen terpilin menyerupai spiral (helix) (Gambar 16). 

Mikroalga ini sering ditemukan pada perairan dangkal yang hangat dan sering kali 

bersifat sangat basa (Gianello et al. 2019). 

  

 
Gambar 16. Spirulina 

 

Klasifikasi Spirulina menurut Prescott (1954) sebagai berikut: 

Divisi : Cyanobacteria 

Kelas  : Cyanophyceae 

Ordo : Spirulinales 

Famili : Spirulinaceae 

Genus : Spirulina 

 

Penggunaan Spirulina dalam bidang akuakultur telah banyak eksplorasi. 

Spirulina dapat dijadikan sebagai bahan tambahan pakan. Spirulina platensis dalam 

pakan memiliki efek positif terhadap pertumbuhan dan sistem imun Mystus cavasius, 

dan mempertahankan penggantian pakan sebanyak 7,5–10% tepung ikan (Al Mamun et 

al., 2023). Ikan lele (Clarias gariepinus) yang diberi pakan dengan bahan tambahan S. 

platensis memiliki sel darah putih dan sel darah merah meningkat, sedangkan kadar 

kolesterol total dan glukosa plasma menurun secara signifikan (Raji et al. 2018).  

Mikroalga merupakan organisme yang efektif dalam menilai kualitas air dan 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan. Perairan yang tercemar organik dapat ditunjukkan 

dari spesies Chlorophyta (Chlamydomonas dan Euglena) dan Bacillariophyta (Navicula, 

Synedra dan Gomphonema) dan Cyanophyta (alga hijau biru) (Oscillatoria dan 

Phormidium). Dominasi Chlorophyta (alga hijau) dan diatom menunjukkan kondisi 

oligotrofik, sedangkan dominasi alga hijau biru menunjukkan kondisi eutrofik perairan 

(Khalil et al., 2021). Genus seperti Anabaena, Microcystis, Oscillatoria, Euglena, Phacus, 

Scenedesmus, Chlamydomonas, Navicula, Chlorella, Nitzschia, dan Ankistrodesmus 

ditemukan di air yang tercemar organik (Le et al., 2018). Mikroalga dapat digunakan 

untuk bioindikator polusi dan indeks kualitas air (Tabel 1) pada perairan termasuk 

kolam budidaya karena biayanya yang rendah, kemudahan penggunaan dan 
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memberikan indikasi nyata kualitas air, yaitu perairan baik atau terjadi pencemaran 

organik (Essa et al., 2024). 

 

Tabel 1. Nilai indeks polusi genus alga Palmer 

No. Genus Indeks No. Genus Indeks 

1.  Ankistrodesmus 4 11.  Scenedesmus 4 

2.  Closterium 1 12.  Synedra 2 

3.  Euglena 1 13.  Pandorina 1 

4.  Gomphonema 1 14.  Oscillatoria 5 

5.  Chlorella 1 15.  Phacus 2 

6.  Navicula 3 16.  Phormidium 1 

7.  Cyclotella 5 17.  Stigeoclonium 2 

8.  Chlamydomonas 3 18.  Micractinium 1 

9.  Anacystis 2    

10.  Nitzschia 3    

Sumber: Khalil et al. (2021) 

 

Komposisi mikroalga yang ditemukan diduga berkaitan dengan kondisi kolam 

budidaya terutama kadar nutrien. Kondisi ekologi kolam seperti suhu, pH, gas terlarut, 

dan garam anorganik diketahui memengaruhi pertumbuhan dan kelimpahan mikroalga 

(Shetty & Gulimane, 2023). Chlorophyta (alga hijau) merupakan divisi yang paling 

melimpah. Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa Chlorophyta 

ditemukan melimpah di kolam budidaya ikan lele (Clarias gariepinus) dan ikan nila 

(Oreochromis niloticus) (Arfiati et al., 2021). Divisi ini dikenal memiliki laju pertumbuhan 

yang cepat dan toleransi yang baik terhadap fluktuasi lingkungan. Keberadaan 

Chlorophyta dalam jumlah besar ini diduga berkaitan dengan ketersediaan nutrien 

tinggi (nitrogen dan fosfat) yang berasal dari sisa pakan dan ekskresi ikan lele. Kehadiran 

Cyanophyta (alga hijau-biru) seperti Anabaena dan Spirulina adalah indikator kuat 

kondisi perairan yang kaya bahan organik. Cyanophyta, khususnya Anabaena, memiliki 

kemampuan untuk memfiksasi nitrogen dari atmosfer secara langsung sehingga 

memberikan keunggulan kompetitif di lingkungan di mana sumber nitrogen (seperti 

nitrat) mungkin terbatas atau terjadi fluktuasi. Selain itu, komposisi mikroalga 

menunjukkan keseimbangan ekosistem kolam meskipun terdapat indikasi pencemaran 

organik. Keberadaan Bacillariophyta menunjukkan kolam tersebut masih memiliki 

nutrien anorganik yang cukup seperti silika yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

diatom.  

Analisis terhadap komunitas mikroalga di kolam budidaya ikan lele (Clarias 

gariepinus) diperlukan pendekatan manajemen kualitas air dan nutrisi. Kelimpahan 

genus Chlorophyta seperti Scenedesmus dan Pediastrum menandakan adanya sumber 

pakan alami bernutrisi tinggi yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi biaya 

operasional, khususnya pada fase benih, dan meningkatkan kesehatan ikan secara 

umum. Oleh karena itu, kualitas air perlu dijaga agar mendukung pertumbuhan 

mikroalga tersebut. Kehadiran Cyanophyta mengindikasikan eutrofikasi dan 

pencemaran organik akibat sisa pakan sehingga perlu dilakukan pengurangan rasio 

pemberian pakan dan penggantian air secara parsial untuk menurunkan kadar nutrien 

dan aerasi terutama pada malam hari untuk menanggulangi penurunan oksigen terlarut 

secara drastis akibat respirasi mikroalga (Belfiore et al., 2021). Komunitas mikroalga 

berfungsi sebagai peringatan dini (bioindikator), kelimpahannya mendorong 

pemanfaatan pakan alam, sedangkan komposisinya menjadi panduan pengelolaan air 

untuk keberlanjutan dan kesehatan ekosistem perairan. 
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SIMPULAN 

Mikroalga yang ditemukan di kolam budidaya ikan lele (Clarias gariepinus) 

beragam. Keanekaragaman jenis ditemukan total 16 genus mikroalga yang terbagi 

dalam 3 divisi utama, yaitu Bacillariophyta (2 genus), Chlorophyta (11 genus), dan 

Cyanophyta (3 genus). Perannya dalam budidaya perairan dapat digunakan sebagai 

bioindikator dalam pengelolaan kualitas air kolam budidaya dan juga pakan alami ikan 

lele (Clarias gariepinus). 
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